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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan pertanyaan riset; “Bagaimana faktor internal dan eksternal 

penyebab penurunan kuota ekspor bijih tembaga dan konsentrat Indonesia ke Korea 

Selatan?”, maka penelitian ini menemukan bahwa terdapat keterkaitan antara 

kebijakan internal & eksternal dalam penurunan kuota ekspor bijih tembaga dan 

konsentrat Indonesia ke Korea Selatan dalam periode 2010- 2014. Peneliti 

mendiversifikasikan faktor perdagangan bijih tembaga dan konsentrat Indonesia ke 

Korea Selatan yang berasal dari internal Indonesia sebagai negara industri hulu 

penambang bijih tembaga dan konsentrat dengan hambatan eksternal yang berasal 

dari inefektivitas dari integrasi ekonomi yang dilakukan secara regional dengan 

Korea Selatan, khususnya dalam kerangka AKFTA, upaya kerjasama ekonomi 

bilateral Indonesia dan Korea Selatan, juga tren pasar bijih tembaga dan konsentrat 

dalam skala global, regional, dan negara target ekspor itu sendiri. Periode yang 

diteliti untuk penurunan drastis kuota ekspor komoditas ini ialah 2010- 2014, 

khususnya setelah diratifikasinya UU Minerba dan kebijakan ekspor yang bertumpu 

pada peningkatan nilai tambah produk ekspor.  

Penelitian memakai teori realisme neoklasik dengan asumsi utama bahwa sangat 

mungkinnya terjadi pasar persaingan tidak sempurna seperti kompetisi, 

oligopoli,monopoli,monopsoni, dsb, sebagai akibat dari kemungkinan melanggar 

pasar persaingan sempurna. Dalam teori ini, neoklasik menyatakan pentingnya 

peran pemerintah dalam mengarahkan perekonomian ideal demi memenuhi syarat 
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menuju pasar persaingan sempurna namun hanya dalam konteks proses keputusan 

kebijakan politik ekonomi demi perbaikan pasar domestik, regional, global, dan 

korelasinya. Pemerintah juga berperan penting khususnya dalam penetapan kuota 

pasar di eksternal negara tersebut dan berhak menetapkan kebijakan yang walaupun 

dapat menimbulkan dampak eksternal yang negatif namun positif secara internal, 

apalagi jika menyangkut komoditas yang paling rawan dan berasal dari sumber 

daya tidak dapat diperbarui. Realisme neoklasik mampu menjelaskan faktor 

internal yang menjadikan kemunculan faktor eksternal penurunan kuota ekspor bjih 

tembaga dan konsentrat dengan pemerintah sebagai aktor utama menginisiasikan 

penurunan kuota ekspor bijih tembaga dan konsentrat sebagai barang mentah/ raw 

materials. 

UU Minerba menjadi tolak ukur dari diberlakukannya Peraturan Pemerintah dan 

Peraturan Kementerian Perdagangan yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

nasional Indonesia dalam jangka panjang yakni meningkatkan nilai tambah 

komoditas tembaga dengan mengolah hasil barang mentah pertambangan domestik 

dari PT. Freeport Indonesia dan PT. Newmont NTB lewat pembangunan smelter 

yang dapat secara maksimal memproduksi katoda tembaga, kabel- kawat tembaga, 

pipa dan tabung tembaga, dan logam tembaga campuran tertentu. Dengan 

peningkatan nilai tambah, maka negara mengharapkan peningkatan kuota ekspor 

olahan tembaga yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan bijih 

tembaga dan konsentratnya dan mampu bersaing di pasar global.  

Upaya internal negara ini berdampak pada peralihan kebijakan perindustrian dan 

perdagangan industri barang baku. Mentah tembaga di Indonesia. Timpang tindih 
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kebijakan ini menyebabkan banyaknya bijih tembaga dan konsentrat yang tertahan 

dalam gudang pertambangan tembaga sembari menunggu pembangunan smelter, 

walaupun masih adanya tenggat waktu yang diberikan oleh pemegang Kontrak 

Karya (KK) sampai kontrak pihak terkait habis. Pergolakan internal Indonesia ini 

memberikan efek implisit dari beberapa kondisi eksternal Indonesia dari berbagai 

aspek seperti hubungan dagang Indonesia dalam kerangka integratsi ekonomi 

reigional khususnya AKFTA dan setelah terbentuknya IK-CEPA dimana fokus 

komoditas strategis Indonesia dengan Korea Selatan bukan pada aspek tembaga lagi 

dan peralihan prioritas mitra impor bijih tembaga dan konsentrat Korea Selatan 

yang memaksimalkan dua peralihan mitra impor dan inovasi graphene sebagai 

barang substitusi dari tembaga sebagai semikonduktor yang mampu 

mengefektifkan produksi dan nilai konsumen barang industri hilir tembaga, 

khususnya di bidang teknologi manufaktur dan gadget. 

Sejalan dengannya fakta bahwa konkritnya campur tangan pemerintahan negara 

dalam kekuatan materiil Indonesia yang dalam konteks ini adalah komoditas 

ekstraktif- tidak dapat diperbarui, mampu dijelaskan oleh realisme neoklasik diman 

terdapat asumsi bahwa pentingnya peran pemerintah dalam campur tangan 

kekuatan domestiknya sebagai penyeimbangan kekuatan relatifnya secara global. 

Fakta lainnya yang terlihat dari upaya Indonesia mengontrol ekspor bijih tembaga 

dan konsentrat guna meningkatkan daya sang Indonesia dalam konteks 

perdagangan internasional dalam jangka panjang, selaras dengan asumsi bahwa 

negara berusaha mencapai pasar persaingan sempurna dalam anarkisme 

internasional yang dalam penelitian ini adalah perdagangan internasional bijih 
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tembaga dan konsentrat. Terakhir yang secara ilmiah dapat dijelaskan oleh asumsi 

realsime neoklasik yakni pentingnya variabel internal dan eksternal dalam 

memperhitungkan kekuatan relatif negara terkait tercermin dalam kesinambungan 

faktor internal sebagai inisiator dari muncul secara implisit faktor eksternal 

penurunan ekspor bijih tembaga dan konsentrat Indonesia ke Korea Selatan dalam 

upaya peningkatan daya saing olahan tembaga yang murni produksi domestik 

Indonesia dengan rival ekspor lainnya. 

4.2 Saran 

Diharapkan Indonesia mampu mencapai persetujuan dengan perindustrian 

mineral mentah khususnya PMA yang gencar mempertahankan kapasitas ekspor 

barang mentahnya ke mancanegara dengan maksimalisasi BITs dan pemantauan 

yang rutin atas proses pembangunan peleburan dan pemurnian tembaga di dalam 

negeri. 
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